Persepsi Guru Terhadap Aplikasi Edmodo sebagai 
Alat Bantu Kegiatan Belajar di Sekolah Dasar

a. Alat-alat yang Digunakan dalam Penelitian
Instrumen penelitian kualitatif adalah indera sendiri, namun dalam penelitian ini peneliti menggunakan instrumen pembantu. Pengumpulan data menurut (Sutopo, 2006: 66) menyatakan bahwa “metode pengumpulan data dalam kualitatif secara menyeluruh dibagi ke dalam dua jenis, yaitu teknik pengumpulan data yang bersifat interaktif dan non-interaktif. Teknik interaktif diantaranya wawancara mendalam dan observasi berperan, sedangkan teknik non-interaktif meliputi kuesioner, mencatat dokumen  dan partisipasi tidak berperan”. Instrumen pembantu yang digunakan pada penelitian ini oleh peneliti adalah kuesioner dan wawancara.
Kuesioner
Penelitian ini menggunakan kuesioner dalam teknik pengumpulan datanya, Kuesioner menurut (Sugiyono, 2014: 199) menyatakan bahwa kuesioner adalah suatu teknik pengumpulan data yang diperoleh dengan cara memberikan seperangkat pernyataan atau pertanyaan tertulis kepada informan untuk dijawab”.  Selain itu, menurut Cristensen (Sugiyono, 2013: 71) “peneliti dapat memilih kuesioner  untuk mendapatkan data berkaitan dengan perasaaan, kepercayaan, kepribadian, nilai, persepsi, perilaku dari informan”. Pengumpulan data menggunakan kuesioner merupakan teknik yang efsien. Peneliti dapat melakukan kontak langsung dengan informan, sehingga dapat memunculkan kondisi yang cukup baik bagi peneliti dan informan. Adanya kondisi yang cukup baik, maka untuk memberikan persepsi/ pandangan terhadap kuesioner yang dibagikan maka akan mendapatkan data yang obyektif dan cepat. Informan diharapkan dapat memberikan jawaban dengan memilih salah satu dari alternatif jawaban setiap pernyataan/pertanyaan yang telah tersedia. Menurut (Sutopo, 2006: 83) menyatakan bahwa “pengumpulan data menggunakan kuesioner pada penelitian kualitatif sama sekali bukan merupakan data pokok (utama), kuesioner hanya sebagai teknik penunjang pada tahap awal pengumpulan data”. Penelitian ini menggunakan kuesioner hanya sebagai data awal yang bersifat garis besar sebelum peneliti melakukan kajian lebih mendalam.
Wawancara
Pengumpulan data dengan teknik wawancara bertujuan untuk mendapatkan informasi mendalam mengenai fokus penelitian. Untuk menambah pengetahuan atau informasi lebih mendalam tentang persepsi guru, maka langkah selanjutnya peneliti menggunakan teknik wawancara untuk menggali informasi lebih mendalam. Jenis wawancara yang dipilih peneliti yaitu wawancara terstruktur. “Pengumpulan data dengan teknik wawancara terstruktur untuk memperoleh informasi mendalam dari informan dalam bentuk serangkaian pertanyaan/pernyataan yang telah disusun dan dirancang dalam pedoman wawancara dan daftar pertanyaan/pernyataan” (Sugiyono, 2015: 233). Hal tersebut bertujuan untuk mendapatkan informasi lebih luas dari informan yang diwawancara dimintai persepsi terhadap aplikasi edmodo. Teknik wawancara pada penelitian ini dilakukan kepada informan yaitu guru dan peneliti perlu mendengarkan secara lebih teliti dan mencatat apa yang dikemukakn oleh guru tersebut.
b. Set data
Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini merupakan data kualitatif mengenai persepsi guru terhadap aplikasi edmodo sebagai alat bantu kegiatan belajar di SD Islam Al-Falah Jambi.
Sumber data atau informan pada penelitian ini yaitu guru SD Islam Al-Falah Jambi yang berjumlah sembilan (9) orang.
Tabel Nama-nama Informan Penelitian
	No.
	Nama Informan
	Jabatan

	1.
	DY (IN1)
	Wali Kelas IVD

	2.
	LNYP (IN2)
	Wali Kelas IVC

	3.
	EA (IN3)
	Wali Kelas IIIC

	4.
	IR (IN4)
	Wali Kelas VD

	5.
	MLS (IN5
	Wali Kelas IIID

	6.
	RA (IN6)
	Wali Kelas IVB

	7.
	AG (IN7)
	Wali Kelas VA

	8.
	RD (IN8)
	Wali Kelas VIC

	9.
	WO (IN9)
	Wali Kelas VIA






c. Sumber-sumber

DAFTAR RUJUKAN
Ainiyah, Z. (2015). Penggunaan Edmodo Sebagai Media Pembelajaran E-learning pada Mata Pelajaran Otomatiasi Perkantoran di SMKN 1 Surabaya. UNESA, 1–13. https://doi.org/10.1145/3132847.3132886
Basinun. (2016). Membangun E-Learning PAI Berbasis Jejaring Sosial Edmodo. At-Ta’lim; Media Informasi Pendidikan Islam, 15(2), 302–319. Retrieved from http://ejournal.iainbengkulu.ac.id/index.php/attalim/article/viewFile/527/477
Basori. (2013). Pemanfaatan Social Learning Network “Edmodo” dalam Membantu Perkuliahan Teori Bodi Otomotif di Prodi PTM JPTK FKIP UNS. JIPTEK, VI(2), 99–105.
Harun, H., Sulfa, S., & Nerlin, N. (2017). Disiplin Kerja Guru Bidang Studi PKn di SMP Negeri 5 Kendari. SELAMI IPS, 53(45), 106–114. https://doi.org/10.1017/CBO9781107415324.004
Ekayati, R. (2018). Implementasi Metode Blended Learning Berbasis Aplikasi Edmodo. EduTech, 4(2), 50–56.
Erin, E., & Maharani, A. (2018). Persepsi Mahasiswa Pendidikan Matematika terhadap Perkuliahan Online. Mosharafa: Jurnal Pendidikan Matematika, 7(3), 337–344. https://doi.org/10.31980/mosharafa.v7i3.39
Hamalik, Oemar. 2014. Kurikulum dan Pembelajaran. Jakarta: Bumi Aksara
Hariandi, A., & Irawan, Y. (2017). Peran Guru dalam Penanaman Nilai Karakter Religius di Lingkungan Sekolah pada Siswa Sekolah Dasar. Gentala Pendidikan Dasar, 1(1), 177–189.
Harun, H., Sulfa, S., & Nerlin, N. (2017). Disiplin Kerja Guru Bidang Studi PKn di SMP Negeri 5 Kendari. SELAMI IPS, 53(45), 106–114. https://doi.org/10.1017/CBO9781107415324.004
Ichnatun, L., Qaddafi, M., & Ferawati, A. (2019). Penerapan Model Pembelajaran Blended Learning Manajemen System Edmodo Terhadap Hasil Belajar. Pendidikan Fisika, 7(2), 175–183.
Kanca, I. N. (2018). Menjadi Guru Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan di Abad 21. Prosiding Seminar Nasional IPTEK Olahraga, 21–27.
Kristiani, D. (2016). E-learning dengan Aplikasi Edmodo di Sekolah Menengah Kejuruan. Prosiding Seminar Nasional Multi Disiplin Ilmu & Call for Papers Unisbank, 36–45.
Kuntarto, E., & Susanti, P. (2016). Persepsi Guru Terhadap Aspek Penilaian Sikap dan Aspek Penilaian Keterampilan dalam Kurikulum 2013 Di Sekolah Dasar. Gentala Pendidikan Dasar, 1(I), 21–40.
Lanusi, D. H. (2018). Penerapan Kelas Digital Edmodo Untuk Meningkatkan Minat Belajar dan Hasul Belajar Siswa. Dikdaktika Pendidikan Dasar, 2(1), 58–72.
Moloeng, L. J. 2017. Metode Penelitian Kualitatif. Bandung: Remaja Rosdakarya
Pertiwi, A., Juariah, & Kariadinata, R. (2017). Blended Learning Berbasis Edmodo pada Kemampuan Pembuktian Matematis Siswa. SANTIKA (Ilmiah Sains Dan Teknologi), 7(1).
Permendikbud. 2014. Permendikbud No. 110 Tahun 2014 Tentang Penyelenggaraan Pendidikan Jarak Jauh Jenjang Pendidikan Dasar dan Menengah. Jakarta: Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan
Priowirjanto, G. 2013. Buku Sumber Simulasi Digital (Versi Sept; A. Rismayanti, ed). Cikarang Barat: Seamolec
Purbasari, I., Ismaya, E. A., Suryani, N., & Djono. (2019). Media Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial Berbasis Aplikasi Mobile Learning bagi Siswa Sekolah Dasar. Sejarah, Budaya Dan Pengajaran, (2015), 97–106. https://doi.org/10.17977/um020v13i12019p97 
Satori, D., dan Komariah, A. 2017. Metode Penelitian Kualitatif. Bandung: Alfabeta
Slameto. 2015. Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhi. Jakarta: Rineka Cipta
Sukono. (2018). Memanfaatkan Kemajuan Teknologi untuk Meningkatkan Kompetensi Guru. Prosiding Profesionalisme Guru Abad XXI, 59–64.
Sugiyono. 2013. Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D. Bandung: Alfabeta
Sugiyono. 2014. Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D. Bandung: Alfabeta
Sugiyono. 2015. Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D. Bandung: Alfabeta
Sugiyono. 2018. Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D. Bandung: Alfabeta
Surahman. (2019). Efektivitas Penggunaan Edmodo dalam Pembelajaran Matematika. Pendidikan Matematika Universitas Muhammadiyah Malang, (June), 1–9.
Sutopo, H. B. 2006. Metodologi Penelitian Kualitatif Dasar Teori dan Terapannya dalam Penelitian. Surakarta: Universitas Sebelas Maret
Walgito, Bimo. 2010. Pengantar Psikologi Umum. Yogyakarta: C.V Andi Offset
Wibowo, I. S., & Maqfirotun, S. (2016). Peran Guru dalam Membentuk Tanggung Jawab Siswa Kelas V Sekolah Dasar. Gentala Pendidikan Dasar, 1(I), 61–72.
Yuliani, O., & Prasojo, J. (2016). Evaluasi Usability Situs Web Sistem Informasi Akademik ( Studi Kasus Pada STTNAS Yogyakarta ). Prosiding Seminar Nasional XI “Rekayasa Teknologi Industri Dan Informasi 2016 Sekolah Tinggi Teknologi Nasional Yogyakarta, 78–87.
Yusuf, Muri. 2014. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif & Penelitian Gabungan. Jakarta: Prenadamedia Group
d. Gambar dan tabel atau bahan-bahan yang berkontribusi dalam pekerjaan

Tabel Persepsi Guru Terhadap Aplikasi Edmodo
	Indikator Pernyataan
	Item Pernyataan
	IN1
	IN2
	IN3
	IN4
	IN5
	IN6
	IN7
	IN8
	IN9

	 Easy of use
	Item 1
	4
	4
	4
	3
	3
	4
	4
	3
	3

	
	Item 2
	4
	4
	4
	3
	3
	3
	4
	3
	4

	
	Item 3
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	4

	
	Item 4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	3

	Cuztomization
	Item 5
	3
	4
	4
	3
	3
	3
	4
	3
	3

	 Content
	Item 6
	4
	4
	4
	3
	3
	4
	4
	3
	3

	
	Item 7
	3
	3
	4
	3
	3
	4
	4
	3
	3

	
	Item 8
	4
	3
	4
	3
	4
	4
	3
	4
	3

	
	Item 9
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	3
	4
	3

	
	Item 10
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	2
	4
	3

	
	Item 11
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	3
	3

	
	Item 12
	4
	4
	4
	3
	4
	3
	3
	3
	3

	
	Item 13
	4
	4
	4
	2
	3
	3
	3
	3
	3

	
	Item 14
	4
	4
	4
	3
	3
	4
	3
	3
	3

	
	Item 15
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	3

	
	Item 16
	2
	3
	2
	3
	3
	3
	3
	3
	3

	Download delay
	Item 17
	4
	3
	3
	3
	3
	3
	4
	3
	3

	
	Item 18
	1
	1
	1
	3
	1
	1
	1
	1
	2

	User satisfaction
	Item 19
	4
	4
	4
	3
	3
	3
	4
	4
	3

	
	Item 20
	4
	4
	4
	3
	3
	4
	4
	3
	3

	Jumlah Skor
	73
	73
	74
	63
	64
	69
	69
	65
	61

	Σ Skor (jumlah nilai faktual)
	611

	Presentase Rata-rata
	84,86%



Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui masing-masing informan memiliki jumlah skor yang berbeda-beda. Jumlah skor yang dimaksud yaitu jumlah dari masing-masing item pernyataan yang dikalikan bobot skor pada modifikasi skala likert. Dalam menentukan presentase rata-rata, maka terlebih dahulu menentukan skor maksimal yakni skor tertinggi pada modifikasi skala likert sebanyak 4 dikalikan jumlah penyataan pada kuesioner sebanyak 20 pernyataan, sehingga 4x20=80. Kemudian untuk menentukan jumlah seluruh nilai dengan cara skor maksimal dikalikan dengan jumlah informan, sehingga 80x9=720. Untuk menghitung presentase rata-rata maka digunakan rumus sebagai berikut:
DF =  x 100%.
=   x 100%
= 84,86%
Berdasarkan tabel tersebut dapat dideskripsikan bahwa persepsi guru terhadap aplikasi edmodo sebagai alat bantu kegiatan belajar di SD Islam Al-Falah Jambi memperoleh skor 84,86% dapat dikategorikan pada kriteria sangat setuju. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa pandangan/ persepsi guru terhadap aplikasi edmodo sebagai alat bantu belajar di SD Islam Al-Falah Jambi dikategorikan sangat setuju dikarenakan kesembilan guru sebagian besar sangat setuju terhadap indikator-indikator persepsi yang meliputi kemudahan  penggunaan (easy of use), pengelolaan penggunaan (customization), kecepatan akses (download delay), penyajian informasi (content), dan kepuasan penggunaan (user satisfaction).
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BAB I PENDAHULUAN Latar Belakang Masalah Abad 21 memiliki perkembangan yang
ditandai dengan perubahan tata kehidupan yang berbeda dengan kehidupan
sebelumnya. Salah satu perubahan terdapat pada karakter masyarakat abad 21 yang
berimplikasi terhadap karakter guru. Menurut (Kanca, 2018: 22) "perubahan yang terjadi
di masyarakat diikuti dengan transformasi budaya (kultur) guru dalam pembelajaran”.

Apabila masyarakat telah berubah menjadi masyarakat era digital, maka guru harus
mengalihkan diri secara sosio-kultural maupun teknik. Pembelajaran dilaksanakan oleh
guru dengan mengikuti era digital yang terjadi di masyarakat merupakan bagian dari
karakteristik guru pada abad 21. Guru abad 21 memiliki karakteristik menurut (Kanca,
2018: 22) yakni “karakteristik guru abad 21 diantaranya yaitu guru mampu mengalihkan
diri dalam era pedagogi siber (era digital) dan kreatif serta inovatif mengembangkan
strategi/ model/ metode belajar, sehingga dapat meningkatkan kualitas pembelajaran
berbasis Teknologi, Informasi, dan Komunikasi (TIK)". Guru dituntut mempunyai
kompetensi-kompetensi sesuai yang dipersyaratkan Undang-undang. Berdasarkan
Peraturan Pemerintah No.

19 Tahun 2005 menyatakan bahwa “guru wajib memiliki kompetensi pedagogik,
kepribadian, sosial, dan profesional yang didapatkan dengan pendidikan profesi”
(Sukono, 2018: 59). Kompetensi-kompetensi tersebut wajib dimiliki oleh guru sebagai
syarat untuk melaksanakan tugas dan kewajiban dengan profesional. Seorang guru yang
berkompeten dapat mewujudkan pendidikan yang lebih baik. Teknologi dalam
pembelajaran berdampak positif sebagai penunjang pembelajaran.

Seorang guru dapat memanfaatkan kecanggihan teknologi yang dapat dijadikan
sebagai alat bantu atau media kegiatan belajar di sekolah. “Kompetensi pedagogik guru





berdasarkan Permendiknas No. 16 Tahun 2007 tentang standar kualifikasi akademik
menyatakan bahwa salah satu kompetensi pedagogik guru adalah memanfaatkan
kecanggihan teknologi, informasi, dan komunikasi sebagai kepentingan pembelajaran”
(Sukono, 2018: 60-61).

Pembelajaran di SD dapat dilaksanakan dengan Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ) sehingga
peserta didik dapat memanfaatkan kecanggihan TIK sebagai alat bantu atau media
kegiatan belajar. Permendikbud No. 119 Tahun 2014 tentang Penyelenggaraan
Pendidikan Jarak Jauh di Jenjang Pendidikan Dasar dan Menengah dijelaskan pada pasal
5 ayat 1 menyatakan bahwa “Pendidikan jarak jauh dengan lingkup mata pelajaran
diselenggarakan oleh SD/MI, SMP/MTs, SMA/MA, SMK/SMAK reguler” (Permendikbud,
2014:5).

Media pembelajaran dapat dimanfaatkan sebagai alat bantu belajar yang dapat diakses
kapan saja, dan dimana saja dalam jaringan (daring), salah satunya dapat menggunakan
aplikasi edmodo sebagai sarananya. Edmodo merupakan alat bantu belajar yang dapat
dimanfaatkan oleh guru dan juga peserta didik. Pengertian edmodo menurut (Basori,
2013: 100) yakni “Edmodo merupakan suatu platform microblogging dibuat untuk
dikembangkan dan dirancang khusus bagi guru dan peserta didik dengan aman dan
mudah, sehingga dapat berkomunikasi dan berkolaborasi untuk berbagai konten
berupa video, gambar, link, teks, dan audio”.

Edmodo banyak bermanfaat dalam dunia pendidikan. Hal ini berkaitan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Dewi Hastaty Lanusi pada tahun 2018 dengan judul
“Penerapan Kelas Digital Edmodo untuk Meningkatkan Minat Belajar dan Hasil Belajar
Siswa SD Negeri No. 86 Kota Gorontalo”.

Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa penerapan kelas digital edmodo dapat
meningkatkan minat belajar dan hasil belajar siswa, dibuktikan dengan meningkatnya
minat belajar dari 50% menjadi 78,5% sedangkan hasil belajar dari nilai rata-rata 72
menjadi 88. Hal ini membuktikan bahwa edmodo dapat meningkatkan minat dan hasil
belajar peserta didik (Lanusi, 2018).

Keterbaruan dari penelitian terdahulu dengan penelitian peneliti adalah apabila
penelitian terdahulu mampu menunjukkan bahwa dengan penerapan kelas digital
edmodo dapat meningkatkan minat dan hasil belajar peserta didik, maka peneliti akan
melakukan penelitian untuk mengetahui persepsi guru terhadap aplikasi edmodo.
Peneliti melakukan observasi di SD Negeri No. 55/1 Sridadi, peneliti menemukan
permasalahan mengenai kurangnya pemanfaatan TIK dalam pembelajaran.





Hanya kelas 5 dan 6 yang memanfaatkan aplikasi Whatsapp untuk memudahkan
berkomunikasi antara guru dan peserta didik tanpa dibatasi ruang dan waktu. Peneliti
melakukan wawancara kepada guru kelas 5 mengenai media pembelajaran, dari hasil
wawancara dapat diketahui bahwa media pembelajaran berupa alat peraga dan apa saja
dapat dimanfaatkan oleh guru sebagai media yang berada di lingkungan sekolah.

Hal ini tentu sangat disayangkan apabila guru tidak memanfaatkan kecanggihan
teknologi dalam pembelajaran. Pembelajaran dapat dilakukan guru dengan
menggunakan media atau alat bantu belajar akan memperkaya sumber belajar sehingga
lebih bervariatif. Penelusuran lebih lanjut, peneliti melakukan wawancara dengan
menggali informasi lebih banyak.

Sehingga dapat diketahui bahwa sebagian besar guru-guru telah mengikuti pelatihan
pembelajaran dalam jaringan (daring), sehingga sebagian besar sudah memahami
bagaimana pembelajaran daring. Guru-guru juga sudah mempunyai android sehingga
sarana yang ada sudah terpenuhi, namun belum sepenuhnya dimanfaatkan dalam
pembelajaran. Tentunya hal ini sangat disayangkan, apabila sarana terpenuhi namun
tidak dimanfaatkan.

Peneliti ingin mengetahui respon terhadap aplikasi edmodo yang dirancang untuk guru
dan peserta didik sehingga dapat dimanfaatkan sebagai alat bantu belajar tanpa
dibatasi waktu dan ruang. Penggunaan edmodo dapat dijangkau dengan mudah dan
praktis oleh semua orang. Pada edmodo disajikan itur-fitur yang dapat memudahkan
guru melakukan pembelajaran dalam jaringan (daring).

Berdasarkan uraian diatas, peneliti tertarik melakukan penelitian lebih lanjut kepada
guru-guru tentang persepsi guru terhadap aplikasi edmodo sebagai alat bantu belajar.
Maka dari itu, judul penelitian ini adalah “Persepsi Guru Terhadap Aplikasi Edmodo
Sebagai Alat Bantu Kegiatan Belajar di Sekolah Dasar”. Harapan peneliti, penelitian ini
dapat memperbanyak informasi dengan mendeskripsikan pandangan guru dalam
menggunakan alat bantu belajar melalui aplikasi edmodo.

Rumusan Masalah Peneliti merumuskan masalah pada penelitian ini berdasarkan latar
belakang masalah yaitu "bagaimana persepsi guru terhadap aplikasi edmodo sebagai
alat bantu kegiatan belajar di SD Negeri No. 55/1 Sridadi?”. Tujuan Penelitian
Berdasarkan pemaparan rumusan masalah penelitian, maka tujuan penelitian ini untuk
mendeskripsikan persepsi guru terhadap aplikasi edmodo sebagai alat bantu kegiatan
belajar di SD Negeri No. 55/1 Sridadi. Manfaat penelitian Manfaat penelitian ini sesuai
dengan tujuan penelitian ini adalah: 1.4.1





Manfaat Teoritis Penelitian ini bermanfaat untuk memberikan gambaran mengenai
persepsi guru terhadap aplikasi edmodo sebagai alat bantu kegiatan belajar di SD
Negeri No. 55/I Sridadi. Peneliti berharap dapat dijadikan referensi pada penelitian
selanjutnya yang berkaitan dengan persepsi guru terhadap aplikasi edmodo. 1.4.2
Manfaat Praktis a.

Bagi Guru Penelitian ini diharapkan mampu memotivasi guru untuk terus meningkatkan
kompetensi-kompetensi sebagai pendidik sehingga guru dapat terus memanfaatkan TIK
pada pembelajaran dalam jaringan (daring). b. Bagi Peneliti Penelitian ini bermanfaat
untuk menambah pengetahuan peneliti khususnya mengenai penerapan aplikasi
edmodo dalam pembelajaran.





BAB II KAJIAN TEORITIK 2.1 Kajian Teori dan Penelitian yang Relevan 2.1.1 Persepsi Guru
2111

Pengertian Persepsi Lingkungan fisik dan lingkungan sosial merupakan suatu
lingkungan bagi individu tidak bisa terlepas dengan lingkungannya. Individu mulai
menerima rangsangan dari luar dirinya secara langsung di lingkungan sekitar. Proses
persepsi merupakan “suatu proses yang berawal dari proses penginderaan, yang
merupakan proses diterimanya rangsangan melalui alat indera disebut juga sebagai
proses sensoris” (Walgito, 2010: 99).

Hal senada juga diungkapkan oleh Slameto (2015: 102) menyatakan bahwa “persepsi
merupakan sebuah proses datangnya pesan atau informasi menuju otak manusia,
adanya persepsi manusia akan terus mengadakan hubungan melalui inderanya meliputi
indera pengelihat, pendengar, dan pencium”. Berdasarkan beberapa pendapat
mengenai pengertian persepsi, peneliti menarik kesimpulan pengertian persepsi adalah
penafsiran seseorang melalui stimulus yang diterima terhadap objek atau peristiwa
kemudian diteruskan ke otak melalui indera sehingga seseorang mampu membuat
kesimpulan mengenai menafsirkan pesan dan informasi terhadap seseorang yang
menerima rangsangan.

Berkaitan tentang persepsi, dalam penelitian ini persepsi guru yang dimaksud adalah
pandangan atau pendapat guru terhadap aplikasi edmodo sebagai alat bantu belajar di
sekolah dasar. 2.1.1.2 Faktor-Faktor yang Berperan Pada Persepsi Faktor faktor yang
berperan pada persepsi diungkapkan oleh (Walgito, 2010: 101) ada beberapa faktor,
diantaranya: Objek yang dipersepsi Reseptor atau alat indera dapat mengenai objek
yang akan dipersepsi.

Sebagian besar stimulus berasal dari luar individu, namun dapat datang dari dalam
individu yang bekerja sebagai reseptor sehingga langsung mengenai syaraf individu.
Alat indera, syaraf, dan pusat susunan syaraf Suatu alat yang berfungsi menerima
stimulus adalah alat indera. Selain reseptor, syaraf sensoris juga penting digunakan
sebagai penerus stimulus oleh alat indera kemudian diteruskan pusat kesadaran atau
otak.

Untuk mengadakan respon maka diperlukan syaraf motoris. Perhatian Perhatian
berfungsi untuk mengadakan persepsi, hal tersebut merupakan langkah pertama untuk
suatu persiapan sebagai rencana awal mengadakan persepsi. Konsentrasi individu dari
seluruh aktivitas yang ditujukan pada sekumpulan objek.

Berdasarkan hal tersebut, peneliti menyimpulkan bahwa ada tiga faktor yang berperan





pada persepsi, diantaranya: (1) objek yang dipersepsi; (2) alat indera, syaraf, dan pusat
susunan syaraf; (3) perhatian. Ketiga faktor tersebut saling berkaitan dan mempengaruhi
persepsi individu terhadap sesuatu. 2.1.1.3 Proses Terjadinya Persepsi Persepsi terjadi
melalui proses yang diawali dengan objek yang dapat memunculkan stimulus, dan
stimulus dapat mengenai alat indera.

Proses stimulus mengenai indera merupakan suatu proses fisik. Alat indera menerima
stimulus kemudian diteruskan melalui syaraf sensoris menuju otak, proses tersebut
disebut proses fisiologis. Kemudian terjadi proses di otak sehingga individu mampu
menyadari apa yang dapat diamati, ditangkap, dan disentuh.

Didalam otak terjadi proses yang disebut proses psikologi. Dapat dikemukakan bahwa
“akhir proses persepsi yaitu individu mampu menyadari rangsangan yang diterima
menggunakan alat indera. Proses tersebut merupakan proses terakhir persepsi dan
dinamakan persepsi yang sebenarnya” (Walgito, 2010: 102).

Berdasarkan hal tersebut dapat peneliti simpulkan bahwa proses persepsi melalui tiga
proses, yaitu proses fisik, kemudian proses fisiologis, dan dilanjutkan proses psikologis.
Proses persepsi adalah proses dimana individu menerima stimulus, kemudian stimulus
yang diterima diteruskan ke otak, sampai diotak (pusat kesadaran) individu akan
menyadari tentang stimulus melalui alat inderanya. 2.1.1.4 Pengertian Guru Guru
sebagai komponen di sekolah berpengaruh terhadap proses pembelajaran.

Ditangan guru kunci keberhasilan sekolah, karena guru yang mempunyai peranan
didalam proses perkembangan dan juga pertumbuhan peserta didik, ilmu pengetahuan,
keterampilan, kecerdasan, serta sikap serta pandangan hidup peserta didik. “Guru
merupakan komponen di sekolah menempati profesi yang penting dalam proses belajar
mengajar” (Wibowo dan Maqfirotun, 2016: 62).

Hal senada diungkapkan oleh (Harun, Sulfa, dan Nerlin, 2017: 108) “guru adalah
seseorang yang menjadi pelaku utama didalam proses pembelajaran”. Pembelajaran
yang berlangsung dapat dikendalikan guru sebagai pelaku utama bagi proses
pembelajaran. Suatu tuntuan bagi guru menjadi pelaku utama dapat menjadi panutan
dan contoh bagi peserta didik, sehingga guru akan mempunyai rasa lebih bertanggung
jawab menjadi seorang guru.

Berdasarkan hal tersebut, maka peneliti menarik kesimpulan bahwa guru merupakan
pelaku utama dalam proses pembelajaran sebagai seseorang yang penting, sehingga
menjadi panutan dan contoh bagi peserta didik. Guru harus terus meningkatkan
kompetensinya sebagai pendidik yang memegang peran penting di dalam





pembelajaran. 2.1.1.5 Peran Guru Guru sebagai seorang pendidik tentunya mempunyai
peran penting didalam terselenggaranya pendidikan.

“Peran guru yaitu sebagai pengajar, pendidik, pemimpin, admisnistrator, diharuskan bisa
melayani peserta didik yang dibekali kesadaran, keyakinan, kedisiplinan, dan tanggung
jawab secara optimal” (Wibowo dan Magfirotun, 2016: 62). Guru tidak sekedar memberi
materi saat pembelajaran, melainkan harus memiliki kepribadian baik sehingga dapat
menjadi panutan bagi peserta didiknya.

Selain itu guru berperan untuk mengajarkan sikap, keterampilan, dan mental peserta
didik. Pendapat senada juga menyatakan bahwa “guru mempunyai dua peran penting,
yaitu mengajar dan mendidik” (Hariandi dan Irawan, 2016: 177). Kedua peran guru
tesebut selalu melekat dan mengiringi langkah guru pada saat menjalankan perannya.

Berdasarkan beberapa pendapat mengenai peran guru, sehingga peneliti menarik
kesimpulan bahwa peran guru merupakan tanggung jawab dan tugas guru sebagai
pendidik dalam pendidikan. Peran guru diantaranya sebagai tenaga pendidik yang
mendidik dan mengajarkan peserta didik dan mampu melayani serta bertanggung
jawab secara optimal terhadap peserta didik. 2.1.2 Aplikasi Edmodo sebagai Alat Bantu
Kegiatan Belajar 2.1.2.1

Pengertian Edmodo Edmodo sebagai salah satu platform e-learning yang didirikan oleh
Nicolas Brog dan Jeff O'Hara pada tahun 2008, edmodo dirancang dan dikembangkan
bagi guru dan peserta didik di dalam pembelajaran. “Edmodo diciptakan sehingga
dapat dimanfaatkan secara mudah dan aman berkomunikasi serta berkolaborasi antara
guru dan peserta didik, membagikan konten mengenai gambar, teks, videor, links, dan
audio. Edmodo adalah suatu platform gratis yang mirip dengan facebook.

Hal yang membedakan edmodo dengan facebook adalah edmodo lebih banyak
digunakan dalam pendidikan” (Basori, 2013: 100). Selain itu, edmodo juga mempunyai
tujuan. “Tujuan dari edmodo adalah menciptakan ruang kepada guru dan peserta didik
untuk terikat didalam ruang belajar maya, dimana berbagai macam topik yang dapat
didiskusikan, dipresentasikan, ditemukan, dinilai, dan di analisa oleh guru dan peserta
didik” (Kristiani, 2016).

Berdasarkan pengertian edmodo tersebut, peneliti menyimpulkan bahwa edmodo
adalah suatu platform e-learning yang diciptakan khusus kepada guru dan peserta didik
dalam kelas daring (dalam jaringan). Edmodo dirancang mirip facebook sehingga dapat
disebut juga dengan facebooknya sekolah. 2.1.2.2 Manfaat Edmodo Manfaat edmodo
yang dapat dirasakan oleh guru dan peserta didik terhadap penggunaan edmodo dalam





pembelajaran menurut (Ekayati, 2017: 153) diantaranya: 1) Peserta didik dapat
berinteraksi dalam pantauan guru, diharapkan peserta didik dapat terbebas dari cyber
crime dan cyber bullying.

Hal tersebut dimungkinkan karena guru dapat mengunci peserta didik, sehingga peserta
didik hanya bisa membaca namun tidak dapat berkomentar dalam satu kelas, namun
peserta didik masih bisa berkomunikasi dengan guru. 2) Edmodo mempunyai sistem
yang memungkinkan orang luar tidak akan bisa bergabung tanpa memiliki kode grup
dari guru, sehingga guru mempunyai privasi untuk bisa memberikan pertanyaan,
membagikan foto atau video, bahan ajar yang dapat diunduh dan peserta didik bisa
berkomentar.

3) Edmodo memungkinkan peserta didik dapat kembali kapan saja mempelajari ulang
meteri yang dibagikan oleh guru, guru bisa memberikan tugas dirumah dapat diberikan
melalui edmodo, guru bisa meminta peserta didik mengerjakan tugas dirumah melalui
edmodo, bahkan guru dapat memberikan nilai sebagai acuan peserta didik. 4) Peserta
didik bisa saling kerja sama dengan teman-teman lain dalam kelompok kecil yang
dibuat oleh guru, peserta didik apabila tidak dapat hadir ke sekolah maka dapat melihat
materi ajar yang diberikan dosen melalui edmodo, peserta didik pendiam bisa
berpendapat dan tidak khawatir untuk dipermalukan, sementara peserta didik yang aktif
dapat mengirim pertanyaan kapan saja apabila terhubung dengan internet.

5) Cara mengajarkan peserta didik agar berakhlak yang baik, guru dapat memberi tahu
tata cara bertindak di dunia maya misalnya bagaimana berkomentar dengan beberapa
tata krama yang perlu diketahui oleh peserta didik. 2.1.2.3 Fitur-Fitur Edmodo Edmodo
dirancang khusus sebagai alat bantu kegiatan belajar daring mempunyai beberapa fitur.

Fitur-fitur yang bisa digunakan guru menurut (Priowirjanto, 2013: 79-115) diantaranya
sebagai berikut: Perpustakaan (Library) Library dalam edmodo dapat disebut juga
dengan perpustakaan sekolah. Guru bisa mengunggah apa saja termasuk bahan ajar,
links sebagai bahan referensi peserta didik. Guru juga dapat mengaturnya menjadi
folder-folder agar memudahkan mengaksesnya dalam kelas. Catatan (Note) Note
hampir sama dengan status di facebook.

Fitur ini dapat digunakan agar guru bisa berkomunikasi dengan peserta didik, misalnya
informasi mengenai materi yang dapat dipelajari oleh peserta didik. Setiap note
mempunyai URL (alamat) sehingga bisa diakses dari luar, namun harus diingat bahwa
setiap note secara standar bersifat pribadi. Penugasan (Assignment) Fitur assisgnment
bisa dimanfaatkan oleh guru dalam memberikan tugas peserta didik dengan dibatasi
waktu pengumpulan tugas, guru juga dapat memberi penilaian mengenai tugas yang





dikerjakan peserta didik.

Untuk membuat penugasan, guru dapat memberikan informasi mengenai beberapa hal
diantaranya: (1) judul penugasan; (2) deskripsi penugasan; (3) tenggang waktu (due
date); dan attachments (file, link, atau library) yang menjadi bahan referensi dari
penugasan yang diberikaan oleh guru. Kuis (Quiz) Fitur quiz dapat dimanfaatkan oleh
guru dalam memberikan kuis kepada peserta didik dengan berbagai jenis pertanyaan,
diantaranya: (1) Multitipe choice (pilihan ganda (a, b, ¢, d)); (2) True false (benar salah);
(3) Short answer (jawaban singkat); (4) Fill the blank (mengisi bagian yang kosong); dan
(5) Matching (menjodohkan pertanyaan dan jawaban).

Kalender (Planner) Fitur edmodo planner dapat dimanfaatkan oleh guru dalam
memberikan informasi mengenai kegiatan yang dilaksanakan guru, baik kegiatan yang
sedang berlangsung maupun mendatang berupa penugasan dan proyek dalam suatu
grup. Dalam fitur ini guru sebelum menginformasikan kepada peserta didik, terlebih
dahulu guru harus melengkapi informasi mengenai: (1) nama kegiatan; (2) kapan
kegiatan akan dilaksanakan; dan (3) kepada siapa informasi tersebut akan diberikan.

Pencarian dan Penyaringan (Search and Filter) Fitur search and filter dapat manfaatkan
oleh guru dalam melakukan suatu pencarian terhadap peserta didik, grup, maupun
postingan maupun file yang ada di library yang telah dikirimkan sebelumnya ke dalam
grup kelas. Guru dapat memanfaatkan fitur ini, dengan mengetik kata kunci dari kata
yang akan dicari sehingga akan lebih cepat menemukan apa yang dicari.

Lecana/ Penghargaan (Badge) Fitur bagde/ lecana merupakan sebuah penghargaan dari
guru diperuntukkan bagi peserta didik terhadap suatu pencapaian prestasi tertentu.
Guru dapat memberikan lecana ini tidak untuk peserta didik yang terbaik saja, namun
bagi peserta didik yang aktif berdiskusi, peserta didik yang dapat mengumpulkan tugas
di awal, dan percapaian maupun prestasi lainnya.

Menemukan (Discover) Fitur discover memungkinkan guru dapat terhubung dengan
banyak guru lain dalam komunitas yang sama. Guru bisa mengakses dan menemukan
konten pembelajaran serta berbagi konten berdasarkan apa yang diajarkan oleh
guru-guru lainnya. Poling/ Pengambilan Pendapat (Poll) Fitur poll dapat dimanfaatkan
oleh guru untuk mengambil pendapat dengan suara terbanyak para peserta didik.

Guru bisa memonitor hasil poling di halaman uatama edmodo. 2.1.2.4 Kelebihan dan
Kekurangan Edmodo 1. Kelebihan edmodo Edmodo mempunyai kelebihan yang
diungkapkan oleh Umaroh (Basinun, 2016: 309-310) diantaranya: 1) membuat
pembelajaran tidak tergantung pada waktu dan tempat; 2) memudahkan guru dalam





penilaian peserta didik; 3) memberi peluang kepada orang tua agar dapat memantau
kegiatan belajar dan prestasi putra-putrinya; 4) menciptakan kelas menjadi dinamis
karena guru dapat berinteraksi dengan peserta didik mengenai materi pelajaran atau
tugas; 5) memfasilitasi kerja kelompok yang multidisiplin; 6) mendorong lingkungan
virtual kolaboratif yang membantu pembelajaran bebasis proses.

Hal senada juga diungkapkan oleh (Ekayati, 2018: 153-154) bahwa kelebihan edmodo
diantaranya: 1) userinterface, dengan menyerupai tampilan mirip facebook sehingga
edmodo mudah digunakan walaupun bagi pemula; 2) compatibility, edmodo dapat
berbagai jenis format file; 3) aplikasi edmodo selain dapat diakses menggunakan PC
(laptop/desktop), dapat juga diakses dengan menggunakan android OS. 2.

Kekurangan edmodo Edmodo mempunyai kekurangan yang diungkapkan oleh (Ekayati,
2017: 154) diantaranya: 1) social media, edmodo tidak terintegrasi berbagai media
seperti facebook, twitter, atau google plus; 2) language, penggunaan bahasa
pemograman masih menggunakan bahasa ingris; 3) video conference belum tersedia,
hal tersebut penting sehingga dapat berinteraksi antara guru dan peserta didik apabila
guru tidak dapat datang langsung di kelas. 2.1.2.5

Alat Bantu Kegiatan Belajar Pembelajaran yang memanfaatkan media atau alat bantu
dapat menunjang proses pembelajaran. Alat bantu belajar menurut (Hamalik, 2014:
51-52) “alat bantu belajar adalah media yang dimanfaatkan guru dan peserta didik
dalam melakukan kegiatan belajar, sehingga pembelajaran menjadi lebih efesien dan
efektif”.

Adanya bantuan dari bermacam-macam alat, membuat pelajaran lebih menarik, lebih
konkrit, mudah untuk dipahami, hemat waktu, dan hasil pelajaran lebih bermakna. Alat
bantu belajar disebut sebagai alat peraga, misalnya berbentuk bahan tercetak, alat yang
bisa dilihat (media visual), bisa didengar (media audio), dan bisa didengar dan dilihat
(audio-visual aids), serta sumber-sumber dari masyarakat yang bisa dialami langsung.
Proses pembelajaran harus memperhatikan tiga faktor.

Menurut Uno (Ainiyah, 2015: 2). “ada tiga faktor yang penting untuk diperhatikan dalam
perencanaan pembelajaran, diantaranya (1) kondisi pembelajaran; (2) metode
pembelajaran; dan (3) hasil pembelajaran. Salah satu yang dapat dimodifikasi oleh guru
yaitu metode pembelajaran.

Guru dapat menggunakan berbagai cara mencapai tujuan pembelajaran sesuai dengan
kebutuhan pembelajaran”. Pemanfaatan kecanggihan teknologi yang ada di abad 21
berdampak munculnya berbagai media belajar sehingga dapat dipilih guru dalam





pembelajaran. Kecanggihan teknologi melahirkan proses belajar berbasis TIK dikenal
dengan e-learning.

Pelaksanaan proses belajar berbasis TIK atau e-learning memerlukan sebuah media atau
platform untuk menunjang kegiatan e-learning. Penelitian ini memfokuskan alat bantu
belajar yang digunakan berupa aplikasi edmodo. 2.1.2.6 Model Kepuasan Penggunaan
Edmodo Penggunaan terhadap suatu aplikasi edmodo dapat diketahui dengan kriteria
kemudahan penggunaan (usability) terhadap penerimaan edmodo.

Menurut (Yuliani dan Prasojo, 2016: 80) “pada tahun 2009 Green dan Perason
merumuskan empat (4) dimensi terbaik yang digunakan untuk mengetahui kepuasan
pengguna terhadap suatu website aplikasi. Keempat variabel tersebut, diantaranya: (1)
kemudahan (easy of use); (2) personalisasi (cuztomization); (3) kecepatan akses aplikasi
(download delay); (4) informasi (content)”.

Keempat variabel tersebut pada penelitian green dan pearson memberi nilai yang
signifikan, sehingga diperoleh suatu model penelitian bahwa kepuasan pengguna (user
satisfaction) mengoperasikan web aplikasi menjadi variabel dari dalam yang bisa
mendorong pengguna agar terus mengakses website aplikasi tersebut. Kelima variabel
menjadi suatu pertimbangan bagi peneliti, sehingga dilakukan pengujian website
aplikasi edmodo.

Berikut model penelitian Green dan Pearson sebagai rujukan penelitian terkait usability
edmodo: Gambar 2.1 Model Green and Pearson Yuliani dan Prasojo, 2016:80 2.1.3
Penelitian Relevan Peneliti menghindari adanya plagiasi dan duplikasi, maka cara yang
peneliti lakukan yakni penelusuran terhadap berbagai penelitian yang telah dilakukan.
Berdasarkan hasil penelusuran tersebut, peneliti menemukan informasi mengenai
beberapa penelitian relevan.

Uraian selengkapnya berkaitan dengan penelitian relevan sebagai berikut: Pertama,
penelitian dengan judul “Media Pembelajaran IImu Pengetahuan Sosial Berbasis Mobile
Learning bagi Siswa Sekolah Dasar”. Penelitian ini dilakukan oleh Imaniar Purbasari, Erik
Aditia Ismaya, Nunuk Suryani, dan Djono pada tahun 2019. Pendekatan pada penelitian
ini yaitu pendekatan kualitatif, fokus penelitian tentang edmodo dan dilakukan pada
jenjang pendidikan sekolah dasar.

Pada penelitian ini data utama diperloleh dari buku jurnal, jurnal, artikel, dan catatan
harian penelitian. Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan media IPS berbasis aplikasi
mobile learning melalui edmodo. Hasil penelitian ini yaitu adanya media pembelajaran
IPS berbasis aplikasi mobile learning dengan pendekatan social constructivism





menghasilkan produk berupa gambar berseri, komik dan poster yang disusun dalam
edmodo. (Purbasari, Ismaya, dan Suryani. 2019).

Kedua, penelitian dengan judul “Blended Learning Berbasis Edmodo pada Kemampuan
Pembuktian Matematis Siswa”. Penelitian ini dilakukan oleh Anggun Pertiwi, Juariah, dan
R. Kariadinata pada tahun 2017. Penelitian ini bertujuan mengetahui perbedaan
kemampuan pembuktian matematis siswa dengan menerapkan model blended learning
melalui edmodo sesuai dengan tingkatan dalam PAM (tinggi, sedang, rendah). Fokus
penelitian yaitu edmodo dan teknik sampling menggunakan purposive sampling.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis quasi eksperiment
design. Sumber data pada penelitian ini adalah siswa SMP. Pengumpulan data penelitian
ini menggunakan teknik tes dan non tes. Hasil penelitian ini diantaranya: 1) dengan
menerapkan model blended learning melalui edmodo mengalami peningkatan pada
aktivitas guru dan siswa; 2) dengan menerapkan blended learning menggunakan
edmodo, kemampuan pembuktian matematis siswa meningkat; 3) adanya perbedaan
kemampuan pembuktian matematis siswa menerapkan model blended learning
menggunakan media Edmodo dengan model konvensinal berpatokan pada tingkat
PAM (tinggi, sedang dan rendah); 4) dengan menerapkan model blended learning
melalui edmodo, siswa mampu bersikap positif dalam pembelajaran matematika
(Pertiwi, Juariah, dan Kariadinata, 2017).

Ketiga, penelitian dengan judul “Penerapan Model Pembelajaran Blended Learning
Berbantuan Learning Managemen System Edmodo Terhadap Hasil Belajar”. Penelitian ini
dilakukan oleh Lorna Ichnatun, Muhammad Qaddafi, dan Andi Ferawati pada tahun
2019. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hasil belajar fisika peserta didik kelas X
IPA 1 SMA 45 Makassar dengan menerapkan model pembelajaran Blended Learning
berbantuan Learning Managemen System (LMS) Edmodo pada materi momentum dan
implus. Fokus penelitian yaitu berkaitan dengan edmodo.

Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif dengan jenis penelitian quasi
eksperimen design. Sumber data penelitian yaitu peserta didik kelas X IPA 1 SMA.
Pengumpulan data menggunakan teknik tes dan observasi guru dan peserta didik. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan hasil belajar fisika peserta didik
kelas X IPA 1 SMA 45 Makassar dengan menggunakan dan tidak menggunakan model
pembelajaran Blended Learning berbantuan Learning Managemen System (LMS)
Edmodo pada materi momentum dan implus (Ichnatun, Qaddari, dan Ferawati, 2019).

Keempat, penelitian dengan judul “Persepsi Mahasiswa Pendidikan Matematika
Terhadap Perkuliahan Online”. Penelitian ini dilakukan oleh Erin dan Anggita Maharani





pada tahun 2018. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui persepsi atau
pandangan mahasiswa pendidikan matematika terhadap perkuliahan online dengan
menggunakan aplikasi edmodo.

Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif, fokus penelitian mengenai persepsi
terhadap edmodo, Sumber data penelitian ini yaitu mahasiswa matematika.
Pengumpulan data penelitian menggunakan lembar angket, wawancara, dan observasi.
Dapat diketahui bahwa hasil penelitian ini adalah rata-rata mahasiswa senang dengan
perkuliahan online dan mahasiswa mampu mengetahui dan menggunakan aplikasi
sebagai alat bantu perkuliahan online melalui edmodo (Erin dan Maharani, 2018)
Berdasarkan pemaparan mengenai penelitian-penelitian yang telah dilakukan
sebelumnya, hal ini telah jelas bahwa terdapat persamaan dan perbedaan antara
penelitian-penelitian sebelumnya dengan penelitian peneliti.

Oleh sebab itu, penelitian dengan judul “Persepsi Guru Terhadap Aplikasi Edmodo
sebagai Alat Bantu Kegiatan Belajar di Sekolah Dasar” dapat dilakukan karena yang akan
diteliti bukan plagiasi dari penelitian-penelitian sebelumnya. 2.2 Kerangka Berfikir Proses
pembelajaran dilaksanakan dengan menggunakan model, metode, strategi yang terlah
dirancang oleh guru, namun untuk menunjang pembelajaran, guru memanfaatkan alat
bantu belajar.

Pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran dapat mendorong terciptanya berbagai
media pembelajaran yang dapat dipilih guru sehingga sumber belajar dapat lebih
bervariatif. Guru dapat memanfaatkan aplikasi-aplikasi untuk berkomunikasi. “Aplikasi
jaringan yang dimiliki guru sebaiknya didesain menjadi sesuatu yang bermanfaat dan
bersahabat dengan peserta didik” (Sukono, 2018:62).

Pada penelitian ini peneliti memilih aplikasi edmodo dikarenakan aplikasi edmodo
dirancang khusus untuk pembelajaran. Menurut (Surahman, 2019) "edmodo merupakan
sebuah jejaring sosial online dan aplikasi smartphone dirancang untuk guru, peserta
didik, dan orang tua". Peneliti telah melaksanakan observasi sebagai studi pendahuluan
untuk mengetahui bagaimana fenomena yang terdapat di SD Negeri No. 55/1 Sridadi.

Peneiliti menemukan bahwasannya penggunakan media pembelajaran berbasis internet
masih jarang digunakan, hanya ada grup Whatssap yang dapat menghubungkan antara
guru, peserta didik dan orang tua tanpa adanya keterbatasan ruang dan waktu. Selain
itu semua guru telah mempunyai android namun belum diimplementasikan sebagai alat
bantu belajar, dan beberapa guru telah mengikuti pelatihan pembelajaran dalam
jaringan (daring).





Berdasarkan hal tersebut peneliti ingin mengenalkan aplikasi dan mengetahui
bagaimana persepsi guru terhadap aplikasi edmodo sebagai alat bantu kegiatan belajar
di sekolah dasar. Harapan dari peneliti terhadap penelitian ini diantaranya: 1) dapat
mengetahui persepsi guru terhadap aplikasi edmodo sebagai alat bantu kegiatan belajar
di sekolah dasar; 2) dapat menambah pengetahuan guru terhadap aplikasi edmodo
dalam pembelajaran daring; 3) dapat meningkatkan kompetensi bagi guru dalam
memanfaatkan teknologi dan informasi dalam pembelajaran. Gambar 2.2 Kerangka
Berfikir





BAB III METODE PENELITIAN 3.1

Tempat dan Waktu Penelitian Peneliti melaksankan pelitian ini di SD Negeri No. 55/1
Sridadi karena sekolah tersebut merupakan sekolah yang dimana guru-gurunya telah
mengikuti pelatihan pembelajaran dalam jaringan (daring). Waktu penelitian ini
dilaksanakan yaitu pada semester genap tahun ajaran 2019/2020. 3.2 Pendekatan dan
Jenis Penelitian Peneliti memilih menggunakan pendekatan kualitatif.

Pendekatan kualitatif menurut (Yusuf, 2014: 329) “pendekatan kualitatif adalah sebuah
strategi inquiry yang menekankan pecarian makna, pengertian, dan deskripsi mengenai
suatu fenomena menggunakan beberapa cara dan disajikan secara naratif”. Peneliti
memilih pendekatan kualitatif karena peneliti ingin mendeskripsikan bagaimana
persepsi guru terhadap aplikasi edmodo sebagai alat bantu belajar di sekolah dasar.

Sehingga dengan mendeskripsikan maka peneliti dapat membentuk suatu gambaran
dari pandangan/ pesepsi guru terhadap aplikasi edmodo sebagai alat bantu belajar
yang dirasakan guru di SD Negeri No. 55/1 Sridadi. Peneliti memilih jenis penelitian
fenomenologi dikarenakan peneliti ingin meneliti sesuai fenomena yang berkaitan
dengan persepsi guru terhadap aplikasi edmodo sebagai alat bantu belajar di SD Negeri
No. 55/1 Sridadi.

Jenis penelitian fenomenologi dilakukan dengan prinsip filosofis fenomenologi melalui
prosedur kemudian diakhiri dengan cara menjelaskan inti maknanya. “Penelitian
fenomenologi dipilih untuk meneliti suatu fenomena dan makna yang terkandung pada
suatu individu” (Satori dan Komariah, 2017:34). 3.3 Data dan Sumber Data Data yang
dikumpulkan dalam penelitian ini merupakan data kualitatif mengenai persepsi guru
terhadap aplikasi edmodo sebagai alat bantu kegiatan belajar di SD Negeri No. 55/1
Sridadi. Sumber data atau informan pada penelitian ini yaitu guru SD Negeri No. 55/1
Sridadi yang berjumlah enam (6) orang wali kelas.

Tabel 3.1 Nama-nama Informan Penelitian No. _Nama Informan _Jabatan _ _1. _Reyni

Susanti, S. Pd SD (RS) _Wali Kelas 4 A __2. _Sugiyah, S. Pd (SG) _Wali Kelas 5 A _ _3.

_Nurma, S. Pd (NR) _Wali Kelas 5 B _ _4. _Ngian Sawitri, S. Pd (NS) _Wali Kelas 5 C _ _5.

_Jaka Hamdi, S. Pd (JH) _Wali Kelas 6 A _ _6. _Asiarty Muslim, S. Pd (AM) _Wali Kelas 6 B _
34

Teknik Sampling (Cuplikan) Peneliti menggunakan teknik purposive sample atau sampel
bertujuan untuk mendapatkan informasi yang mendalam. Peneliti memilih cuplikan
purposive sampling dikarenakan peneliti menetapkan informan penelitian dengan ciri
khusus yaitu guru yang telah mengikuti pelatihan pembelajaran daring.





Menurut Sugiyono “Purposive sampling merupakan teknik yang digunakan dengan
pertimbangan tertentu dalam pengambilan sumber data, peneliti mempunyai ciri
khusus yang ditetapkan sesuai dengan tujuan penelitian” (Sugiyono, 2015: 300). 3.5
Teknik Pengumpulan Data Instrumen penelitian kualitatif adalah indera sendiri, namun
dalam penelitian ini peneliti menggunakan instrumen pembantu.

Pengumpulan data menurut (Sutopo, 2006: 66) menyatakan bahwa “metode
pengumpulan data dalam kualitatif secara menyeluruh dibagi ke dalam dua jenis, yaitu
teknik pengumpulan data yang bersifat interaktif dan non-interaktif. Teknik interaktif
diantaranya wawancara mendalam dan observasi berperan, sedangkan teknik
non-interaktif meliputi kuesioner, mencatat dokumen dan partisipasi tidak berperan”.
Instrumen pembantu yang digunakan pada penelitian ini oleh peneliti adalah kuesioner
dan wawancara.

Kuesioner Penelitian ini menggunakan kuesioner dalam teknik pengumpulan datanya,
Kuesioner menurut (Sugiyono, 2014: 199) menyatakan bahwa kuesioner adalah suatu
teknik pengumpulan data yang diperoleh dengan cara memberikan seperangkat
pernyataan atau pertanyaan tertulis kepada informan untuk dijawab”. Selain itu,
menurut Cristensen (Sugiyono, 2013: 71) “peneliti dapat memilih kuesioner untuk
mendapatkan data berkaitan dengan perasaaan, kepercayaan, kepribadian, nilai,
persepsi, perilaku dari informan”. Pengumpulan data menggunakan kuesioner
merupakan teknik yang efsien.

Peneliti dapat melakukan kontak langsung dengan informan, sehingga dapat
memunculkan kondisi yang cukup baik bagi peneliti dan informan. Adanya kondisi yang
cukup baik, maka untuk memberikan persepsi/ pandangan terhadap kuesioner yang
dibagikan maka akan mendapatkan data yang obyektif dan cepat. Informan diharapkan
dapat memberikan jawaban dengan memilih salah satu dari alternatif jawaban setiap
pernyataan/pertanyaan yang telah tersedia.

Menurut (Sutopo, 2006: 83) menyatakan bahwa “pengumpulan data menggunakan
kuesioner pada penelitian kualitatif sama sekali bukan merupakan data pokok (utama),
kuesioner hanya sebagai teknik penunjang pada tahap awal pengumpulan data”.
Penelitian ini menggunakan kuesioner hanya sebagai data awal yang bersifat garis besar
sebelum peneliti melakukan kajian lebih mendalam.

Kisi-Kisi Kuesioner Pernyataan dalam kuesioner dibuat dalam kalimat positif dan negatif
(sangat setuju, setuju, tidak setuju, sangat tidak setuju) agar informan memberikan
jawaban disetiap pernyataan lebih mudah. Tabel 3.2 Kisi-kisi Kuesioner Persepsi Guru





Terhadap Aplikasi Edmodo sebagai Alat Bantu Kegiatan Belajar di Sekolah Dasar No.
_Indikator _Sub Indikator _No.

Butir Pernyataan _ _1. _Kemudahan Penggunaan (Easy of use) _Stuktur penyajian
edmodo _1 1.2 Penyajian fitur edmodo _3 _ _ _ _1.3 Kemudahan akses fitur

edmodo _10 _ _2. _Pengelolaan Penggunaan (Customization) _Pengelolaan materi
pembelajaran _6 Pengelolaan tampilan fitur edmodo _2 _ _3.

_Kecepatan akses pada aplikasi (Download Delay) _3.1 Kecepatan tampilan antar fitur _5
__3.2 Kendala menggunakan edmodo _11 _ _4. _Penyajian Informasi (Content) _4.1
Keragaman informasi edmodo _4 _ _ _
edmodo _7 _ _5. _Kepuasan Penggunaan (User satisfaction) _Kenyamanan penggunaan
edmodo _8 _ _ _ _Keinginan untuk terus mengakses edmodo _9 _ _Sumber: Dimodifikasi
dari (Yuliani dan Prasojo, 2016) Penyusunan Kuesioner Penyusunan kuesioner perlu
dilakukan agar kuesioner yang dibuat untuk mendapatkan data yang obyektif dari

penelitian yang dilakukan.

Menurut Rosidah (Kuntarto dan Susanti, 2016: 26) prosedur penyusunan kuesioner yang
ditempuh oleh peneliti menyusun kuesioner penelitian adalah sebagai berikut:
Menetapkan tujuan Tujuan penyusunan kuesioner ini adalah untuk memperoleh data
tentang persepsi guru terhadap aplikasi edmodo sebagai alat bantu kegiatan belajar di
sekolah dasar. Menetapkan aspek yang ingin di ungkap Untuk memperjelas aspek yang
ingin di ungkap maka digunakan kisi-kisi kuesioner.

Menentukan jenis dan bentuk kuesioner Peneliti memilih jenis kuesioner tertutup.
Menyusun kuesioner Kuesioner disusun atas item-item terdiri dari
pernyataan-pernyataan yang dibuat mengacu pada kisi-kisi kuesioner. Menentukan skor
Data yang diperoleh diberi skor kemudian diolah menggunakan teknik statistik
deskriptif.

Data mengenai persepsi guru terhadap aplikasi edmodo sebagai alat bantu belajar di
sekolah dasar disampaikan dengan presentase hasil perhitungan. Wawancara
Pengumpulan data dengan teknik wawancara bertujuan untuk mendapatkan informasi
mendalam mengenai fokus penelitian. Untuk menambah pengetahuan atau informasi
lebih mendalam tentang persepsi guru, maka langkah selanjutnya peneliti
menggunakan teknik wawancara untuk menggali informasi lebih mendalam. Jenis
wawancara yang dipilih peneliti yaitu wawancara terstruktur.

“Pengumpulan data dengan teknik wawancara terstruktur untuk memperoleh informasi
mendalam dari informan dalam bentuk serangkaian pertanyaan/pernyataan yang telah





disusun dan dirancang dalam pedoman wawancara dan daftar pertanyaan/pernyataan”
(Sugiyono, 2015: 233). Hal tersebut bertujuan untuk mendapatkan informasi lebih luas
dari informan yang diwawancara dimintai persepsi terhadap aplikasi edmodo.

Teknik wawancara pada penelitian ini dilakukan kepada informan yaitu guru dan peneliti
perlu mendengarkan secara lebih teliti dan mencatat apa yang dikemukakn oleh guru
tersebut. Tabel 3.3 Kisi-kisi Pertanyaan Wawancara Persepsi Guru TerhadapAplikasi
Edmodo sebagai Alat Bantu Kegiatan Belajar di Sekolah Dasar No. _Indikator _Butir
Pertanyaan _Jumlah Pertanyaan _ _1. _Kemudahan Penggunaan (Easy of use) _1,3,10 _3 _
_2. _Pengelolaan penggunaan (Cuztomization) _6,2 2 _ _3.

_Kecepatan akses pada aplikasi (Download delay) _5,11 _2 _ _4. _Penyajian informasi
(Content) _4,7 _2 _ _5. Kepuasan penggunaan (User Statisfaction) _89 _2 _ _Jumlah _11 _
_ 3.6 Teknik Uji Validitas Data Peneliti menggunakan uji keabsahan data dengan uji
kredibilitas atau kepercayaan mengenai data penelitian maka digunakan triangulasi.

Triangulasi dalam uji kredibilitas berarti dilakukan untuk pengecekan data dari banyak
sumber dengan beberapa teknik dan berbagai waktu. Menurut Sugiyono “terdapat
triangulasi sumber, triangulasi teknik, dan waktu” (Sugiyono, 2018:372). Peneliti telah
melakukan pengumpulan data sehingga menemukan data penelitian dengan
menggunakan kuesioner dan wawancara, maka data yang telah diperoleh akan diuji
keabsahannya. Hal tersebut bertujuan supaya data yang diperoleh dapat dipercaya dan
dijadikan jawaban dari rumusan masalah pada penelitian ini.

Triangulasi teknik pengumpulan data dipilih peneliti sebagai uji keabsahan data.
“Triangulasi merupakan salah satu teknik pengumpulan data untuk mendapatkan
temuan dan interpretasi data yang lebih akurat dan kredibel” (Yusuf, 2014: 395).
Triangulasi data dapat dipilih sebagai proses meningkatkan derajat kepercayaan
(kredibel) dan konsistensi (reabilitas).

Sehingga dengan cara triangulasi, maka data yang diuji dapat dipercaya dan
mempermudah menemukan jawaban dari persepsi guru terhadap aplikasi edmodo
sebagai alat bantu belajar di sekolah dasar. Kegiatan triangulasi data yang dilakukan
peneliti diantaranya dengan mengungkapkan makna, menguji, dan memastikan temuan
dan pemeriksaan informasi atau data yang didapat pada saat penelitian.

Teknik keabsahan data yang digunakan oleh peneliti sesuai dengan pendapat
(Sugiyono, 2018: 368) bahwa “uji kredibilitas atau kepercayaan terhadap data hasil
penelitian kualitatif dapat dilakukan dengan triangulasi, perpanjangan pengamatan,
diskusi dengan teman, analisis kasus negatif, peningkatan ketekunan penelitian, dan





member check”.

Oleh karena itu dengan menggunakan triangulasi teknik, maka peneliti kembali
mengecek data dari sumber yang sama dengan teknik berbeda untuk melakukan
analisis data. Teknik pengumpulan data diantaranya: data diperoleh melalui kuesioner,
kemudian di cek dengan wawancara terstruktur atau dokumentasi. Apabila data yang
diperoleh menghasilkan data yang tidak sama dengan menggunakan pengujian
kredibilitas, maka untuk meyakinkan data mana yang sesuai, maka peneliti mengadakan
diskusi lebih lanjut kepada informan. 3.7

Teknik Analisis Data Teknik analisis data dilakukan untuk menyusun dan mengumpulkan
data secara sistematis yang diperoleh dari pengumpulan data oleh peneliti, kemudian
hasil kuesioner dan wawancara dengan mengkategorikan data ke dalam kriteria,
memilih mana yang penting, dan yang akan dibutuhkan. “Analisis data kualitatif
merupakan cara yang dilakukan mengorganisasikan data, memilih data sehingga dapat
dikelola, mencari, mensintesiskannya, mendapatkan pola, medapatkan apa yang penting
dan apa yang dipelajari, serta memutuskan sesuatu untuk disampaikan kepada orang
lain” (Moloeng, 2017: 248).

Penelitian ini menggunakan teknik analisis data lapangan model interaktif Miles dan
Huberman. Menurut Sugiyono “aktivitas pada analisis data kualitatif yaitu dengan cara
interaktif dan dilakukan terus-menerus sampai tuntas. Kegiatan analisis data,
diantaranya data reduction, data display, dan conclusion drawing/verification”
(Sugiyono, 2018: 337-345).

Tahap-tahap analisis data menggunakan model Miles dan Huberman dijabarkan sebagai
berikut: Reduksi Data (Data Reduction) Mereduksi data diartikan sebagai kegiatan
memilih hal pokok, merangkum, dan memfokuskan pada hal-hal berarti, ditentukan
tema dan polanya, serta menyingkirkan sesuatu yang tidak diperlukan. Dengan
demikian diperoleh gambaran mengenai data yang telah direduksi dan memudahkan
peneliti mengolah data selanjutnya, dan mengumpulkan data jika diperlukan.

Peneliti memfokuskan terhadap aplikasi edmodo, dimana informan diminta untuk
memberikan persepsinya terhadap aplikasi edmodo. Penyajian Data (Data Display)
Penyajian data dalam bentuk bagan, uraian singkat, hubungan antar kategori dan
lainnya yang serupa. Peneliti menyajikan data penelitian dengan bentuk uraian singkat
yang mencakup hasil data penelitian yang didapatkan.

Conclusion Drawing/ Verification (Kesimpulan) Verifikasi adalah suatu tahap
merumuskan kesimpulan yang kredibel. Kesimpulan yang kredibel yakni kesimpulan





yang dapat dipercaya oleh pengguna informasi. Peneliti melakukan analisis data
kuesioner menggunakan rumus presentase. Distribusi presentase adalah pengaturan
data yang dihitung dalam bentuk presentase jawaban yang diberikan informan.

Hasil kuesioner persepsi guru terhadap aplikasi edmodo sebagai alat bantu belajar di
sekolah dasar dianalisis dengan menjumlahkan skor jawaban kemudian dihitung dalam
presentase. Menurut Rosidah (Kuntarto dan Susanti, 2016: 28) menjelaskan rumus
sebagai berikut: DF = n/N x 100 Keterangan: DF = Deskriptif Frekuensi n = Jumlah Nilai
Faktual N = Jumlah Seluruh Nilai Selanjutnya penarikan kesimpulan dengan
menggunakan penilaian sebagai berikut: Tabel 3.4

Kriteria Presentase Persepsi Guru Presentase (%) _Aspek Kualitas _ _76 % - 100% _Sangat
Setuju _ _51% - 75% _Setuju _ _26% - 50% _Tidak Setuju _ _1% - 24% _Sangat Tidak
Setuju _ _ Adanya kriteria presentase tersebut maka langkah selanjutnya data dijabarkan
dalam bentuk kalimat yang mengandung penelitian simpulan. Kesimpulan yang
diperoleh diawal masih bersifat data awal sementara, dan dapat berubah apabila
ditemukan bukti-bukti mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya.

Apabila kesimpulan yang diperoleh diawal ditemukan dan didukung dengan bukti yang
konsisten dan valid pada saat kembali ke tempat penelitian dengan menggunakan
teknik yang berbeda yaitu wawancara, maka dapat dinyatakan kesimpulan tersebut
kredibel. 3.8 Prosedur Penelitian Prosedur penelitian merupakan langkah-langkah yang
akan dilakukan oleh peneliti dari langkah awal hingga mencapai tujuan penelitian.

Langkah-langkah penelitian meliputi: “1) pembuatan rancangan penelitian; 2)
pelaksanaan penelitian; dan 3) pembuatan laporan penelitian” (Arikunto, 2014: 60-61).
Prosedur penelitian dilakukan untuk mempermudah jalannya penelitian, peneliti
menjelaskan mulai dari perancangan, pelaksanaan sampai laporan penelitian. Berikut
langkah-langkah peneliti dalam melakukan penelitian ini: Menentukan tempat penelitian
yaitu SD Negeri No. 55/I Sridadi.

Menetapkan fokus penelitian mengenai persepsi guru terhadap aplikasi edmodo
sebagai alat bantu belajar. Mengenalkan aplikasi edmodo sebagai alat bantu dalam
pembelajaran daring. Mempersiapkan instrumen penelitian yaitu berupa kuesioner dan
lembar pertanyaan wawancara. Validitas kuesioner dan lembar pertanyaan wawancara
hingga instrument tersebut layak untuk disebarkan di SD Negeri No. 55/I Sridadi.
Melakukan penyebaran kuesioner.

Pengembalian kuesioner. Melaksanakan wawancara kepada informan. Melakukan studi
pendokumentasian berupa foto, video maupun audio pelaksanaan penelitian sebagai





bukti untuk memperkuat telah dilaksanakannya penelitian. Melakukan diskusi kepada
informan apabila ditemukan data yang berbeda yang meragukan peneliti untuk
mendapatkan kebenaran dari data yang sebenarnya.
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